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Abstract: Correlation  Educative Interactions and Class Management With 

Learning Results Thematic Students SD 

 

This research aims to determine the positive and significant correlation between 

educational interactions and classroom management skills with thematic learning 

result. This type of research is ex-postfacto correlation with a population of 43 

students and all populations sampled. The technique of collecting data through 

observation, interviews, questionnaires, and documentation studies. Data analysis 

using product moment correlation and multiple correlation. The results showed a 

positive and significant correlation between educative interaction and classroom 

management skills with thematic learning outcomes of class V students of elementary 

school amounting to 0,746 with a contribution of 55,652%; then obtained significant 

test results Fcount = 25,05> F table = 3,23 means significant. 

Keywords: educative interaction, managing class, learning results thematic. 

 

 

Abstrak :  Hubungan Interaksi Edukatif dan Keterampilan Mengelola Kelas 

dengan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik SD 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan positif dan signifikan antara 

interaksi edukatif dan keterampilan mengelola kelas dengan hasil belajar tematik. 

Jenis penelitian yaitu ex-postfacto korelasi dengan populasi berjumlah 43 peseta didik 

dan semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan korelasi 

product moment dan multiple correlation. Hasil penelitian menunjukkan hubungan 

yang positif dan signifikan interaksi edukatif dan keterampilan mengelola kelas 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V Sekolah Dasar sebesar 0,746  

dengan kontribusi sebesar 55,652%; kemudian diperoleh hasil uji signifikan         = 

25,05 > F tabel = 3,23 berarti signifikan. 

Kata kunci: interaksi edukatif, mengelola kelas, hasil belajar tematik. 
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PENDAHULUAN 

 

       Pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan bertujuan 

untuk menciptakan dan 

mengembangkan manusia seutuhnya. 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 

pasal 3 bab II (dalam Sisdiknas 2015: 

5) “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa,  

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Fungsi pendidikan dapat 

terlaksana tidak terlepas dari peran 

penting pendidik dalam menciptaka 

proses belajar mengajar yang berjalan 

dengan baik. Kegiatan belajar dan 

mengajar harus melibatkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik 

dengan ilmu pengetahuan sebagai 

medianya, kemudian interaksi timbal 

balik antara pendidik dan peserta didik 

inilah yang disebut interaksi edukatif.  

Sadirman (dalam  Prasetyaningsih 

2012: 3) interaksi edukatif adalah 

interaksi yang berlangsung dalam 

suatu ikatan untuk tujuan pendidikan 

dan pengajaran. Lestari (2017) dalam 

skripsinya menjelaskan faktor 

pendukung interaksi edukatif antara 

pendidik dan peserta didik mulai dari 

pendidik yang terampil, peserta didik 

yang mudah diatur, serta sarana dan 

prasarana yang memadai.  Interaksi 

edukatif dapat tercipta apabila 

pendidik mampu mengelola kelas.  

Djamarah dan Zain (dalam Lestari 

2016: 113) keterampilan mengelola 

kelas adalah kemampuan pendidik 

untuk menciptakan dan memelihara 

kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar 

mengajar. Hasyin (2018: 19) tujuan 

pengelolaan kelas adalah agar peserta 

didik di kelas itu dapat bekerja dengan 

tertib sehingga tercapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efesien.. 

Proses selalu diikuti hasil, 

begitupula dengan proses belajar 

mengajar juga diikuti hasil belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Purwanto (dalam Febriyanti 2014: 

152) bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Nana 

Sudjana (dalam liriwati 2017:59) 

mengklasifikasikan hasil belajar secara 

garis besar membaginya menjadi tiga 

ranah yakni ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotoris. 

Hasil observasi peneliti pada 

tanggal 8 November 2018 di kelas V 

SD Negeri 1 Metro Timur, proses 

belajar mengajar di kelas masih 

berjalan satu arah, peserta didik kurang 

aktif dalam merespon pertanyaan yang 

diberikan pendidik, peserta didik 

mudah bosan, peserta didik 

mengganggu temannya ketika proses 

belajar mengajar berlangsung, dan 

suasana kelas kurang kondusif. Hal 

tersebut menunjukan kurang 

optimalnya interaksi edukatif antara 
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pendidik dan peserta didik serta 

keterampilan mengelola kelas belum 

maksimal.  

Tritiani (2016: 29) keberhasilan 

interaksi edukatif dapat dilihat dari 

indikator interaksi edukatif sebagai 

berikut. (1) Partisipasi peserta didik 

dalam tanya jawab di kelas/diskusi, 

sub indikatornya yaitu: (a) adanya 

keterlibatan emosional dan mental 

peserta didik dan (b) membuat 

kesimpulan dari materi baik secara 

mandiri atau kelompok. (2) 

Keterlibatan peserta didik dalam 

berinteraksi dengan pendidik sub 

indikatornya yaitu: (a) menjawab  

pertanyaan yang diajukan pendidik  

(b) Mengerjakan soal di depan kelas, 

(c) memberi tanggapan dan 

mengajukan ide, (d) adanya  kesediaan 

peserta didik untuk memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan 

dalam kegiatan belajar.  

Asmadawati (2014: 3) 

keterampilan mengelola kelas 

menekankan kemampuan pendidik 

dalam mencegah terjadinya gangguan 

sehingga kondisi belajar yang optimal 

dapat tercipta dan terpelihara, serta 

menangani gangguan yang muncul dan 

mengembalikannya ke kondisi 

optimal. Kadri (2018) dalam jurnalnya 

menyebutkan bahwa manajemen kelas 

yang baik adalah mengenai penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

pemanfaatan sarana dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa baik 

secara individual maupun secara 

kelompok.  

Majid (2017: 249) komponen 

keterampilan mengelola kelas dibagi 

menjadi 2 yaitu: (1)Keterampilan yang 

berhubungan dengan penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi belajar yang 

optimal (bersifat preventif).  

Keterampilan ini meliputi: (a) sikap 

tanggap, (b) membagi perhatian, (c) 

pemusatan perhatian kelompok, (d) 

memberi petunjuk-petunjuk yang jelas. 

(e) menegur, (f) memberikan 

penguatan. (2) Keterampilan yang 

berhubungan dengan pengembangan 

kondisi belajar yang optimal, meliputi 

(a) memodifikasi perilaku, (b) 

melakukan pendekatan pemecahan 

masalah kelompok, (c) memperlancar 

terjadinya kerjasama yang baik dalam 

pelaksanaan tugas, dan (d) menemukan 

dan memecahkan tingkah laku yang 

menimbulkan masalah. Berdasarkan 

komponen-komponen keterampilan 

mengelola kelas tersebut keberhasilan 

proses belajar mengajar dapat di amati. 

Interaksi edukatif belum berjalan 

optimal dilihat dari peserta didik yang 

belum aktif ketika pendidik 

memberikan kesempatan bertanya, 

peserta didik tidak merespon ketika 

ditanya oleh pendidik, dan peserta 

didik belum mampu menyimpulkan 

pembelajaran secara komunikatif. 

Kondisi kelas yang belum kondusif 

terlihat dari peserta didik yang mulai 

bosan saat mendekati waktu istirahat, 

sehingga mengganggu teman dan 

menciptakan kegaduhan. Melihat hal 

tersebut kemudian peneliti 

mengumpulkan data melalui 

wawancara kepada pendidik kelas V A 

dan V B SD Negeri 1 Metro Timur 

pada tanggal 8 November 2018 untuk 

mengetahui kebiasaan dan aktivitas 

peserta didik serta meminta 

dokumentasi hasil belajar berupa hasil 

Mid semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019. Hasil ketuntasan tersebut 

sebagai berikut.   

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        



 

4 

 

Tabel. 1 Ketuntasan Nilai Mid 

Semester Ganjil Tematik 

Kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur Tahun Pelajaran 

2018/2019 

 

 
(Sumber: Dokumen pendidik kelas V 

A dan V B SD Negeri 1 

Metro Timur) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

studi dokumentasi peneliti pada  

pendidik kelas V A dan V B,  

diperoleh bahwa ketuntasan hasil 

belajar tematik yaitu muatan IPA, 

PKn, IPS, Bahasa Indonesia dan SBDP 

masih rendah untuk KKM 75 dengan 

rincian hasil belajar pada muatan IPA 

persentase yang mencapai ketuntasan  

30,2% ; muatan Pkn persentase peserta 

didik yang mencapai ketuntasan 44,2% 

; muatan IPS persentase peserta didik 

yang mencapai ketuntasan 32,6%; 

muatan Bahasa Indonesia persentase 

peserta didik yang mencapai 

ketuntasan 55,8% ; dan muatan SBDP 

persentase peserta didik yang 

mencapai ketuntasan 32,6%.  Mulyasa 

(2013: 131) suatu pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila sekurang-

kurangnya 75% dari seluruh peserta 

didik di kelas telah mencapai KKM, 

maka dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar peserta didik kelas V A dan V 

B SD Negeri 1 Metro Timur rendah 

atau belum tercapai dengan maksimal. 

Berdasarkan informasi yang 

diperoleh peneliti, permasalahan-

permasalahan yang ditemukan di kelas 

V SD Negeri 1 Metro Timur yaitu: (1) 

Proses belajar mengajar masih berjalan 

satu arah. (2) Peserta didik kurang 

aktif merespon pertanyaan yang 

diberikan pendidik.(3) Peserta didik 

mudah merasa bosan dalam proses 

pembelajaran.(4) Peserta didik 

mengganggu teman ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. (5) 

Situasi kelas kurang kondusif. (6) 

Rendahnya hasil belajar tematik 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur. 

Permasalahan yang terjadi tentu 

ada faktor penyebabnya. Hasil belajar 

yang rendah dapat disebabkan oleh 

banyak faktor. Melihat dari 

permaslahan yang ada diduga hasil 

belajar yang rendah berhubungan 

dengan interaksi edukatif dan 

keterampilan mengelola kelas yang 

belum maksimal, oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan yang positif dan 

signifikan antara interaksi edukatif dan 

keterampilan mengelola kelas dengan 

hasil belajar tematik.  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif.  Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah ex-

postfacto korelasi.  Objek penelitian 

ini adalah hubungan antara interaksi 

edukatif dan keterampilan mengelola 

kelas dengan hasil belajar tematik 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur. 
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Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ex-

postfacto korelasi yang dilaksanakan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

(1) memilih subjek penelitian dan 

subjek uji coba instrumen kuesioner 

(angket). (2) menyusun kisi-kisi dan 

instrumen pengumpul data yang 

berupa angket. (3) menguji coba 

instrumen pengumpul data pada subjek 

uji coba instrument. (4) menganalisis 

data dari hasil uji coba instrumen 

untuk mengetahui instrumen yang 

disusun telah valid dan reliabel atau 

tidak. (5) melaksanakan penelitian 

dengan membagikan instrumen angket 

sedangkan untuk mengetahui hasil 

belajar tematik, dilakukan studi 

dokumentasi. (6) menghitung ketiga 

data yaitu data dari variabel interaksi 

edukatif, variabel keterampilan 

mengelola kelas, dan variabel hasil 

belajar tematik, yang diperoleh untuk 

mengetahui hubungan dan tingkat 

keterkaitan antara interaksi edukatif  

dan keterampilan mengelola kelas 

dengan hasil belajar tematik 

Interpretasi hasil perhitungan data 

yang telah dilakukan. 

 

Popolasi dan Sampel 
 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas tinggi SD 

Negeri 1 Metro Timur, yang 

berjumlah 43 orang peserta didik.  

Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh maka semua anggota populasi 

dijadikan sampel yaitu 43 orang 

peserta didik. 43 peserta didik tersebut 

berasal dari dua kelas yaitu 21 peserta 

didik kelas V A dan 22 peserta didik 

kelas V B. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, angket, dan studi 

dokumentasi. Teknik observasi dalam 

penelitian ini dilakukan pada saat 

peneliti melaksanakan penelitian 

pendahuluan yaitu mengamati kegiatan 

belajar mengajar di kelas untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah 

yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran. Teknik wawancara pada 

penelitian ini yaitu wawancara peneliti  

dengan pendidik kelas VA dan VB di 

SD Negeri 1 Metro Timur mengenai 

keaktifan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar, interaksi edukatif 

peserta didik dan pendidik dalam 

proses pembelajaran, kesulitan dalam 

mengelola kelas yang dihadapi 

pendidik serta cara pendidik untuk 

mengatasi gangguan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data 

tentang interaksi edukatif dan 

keterampilan mengelola kelas. 

Kuesioner (angket) ini dibuat dengan 

skala Likert yang mempunyai empat 

kemungkinan jawaban tanpa pilihan 

jawaban netral. Studi dokumentasi 

penelitian ini yaitu dengan mengambil 

data melalui dokumen pendidik kelas 

pada nilai Mid semester tematik 

peserta didik kelas VA dan VB di SD 

Negeri 1 Metro Timur pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2018/2019.  

Penelitian ini khusus pada hasil belajar 

ranah kognitif, 5 muatan pelajaran 

yang termasuk kedalam pembelajaran 

tematik yaitu Bahasa Indonesia, IPA, 

PKn, IPS, dan SBDP. 
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Instrumen Penelitian 

 

Intrumen penelitian ini adalah 

angket interaksi edukatif dan 

keterampilan mengelola kelas. Kisi-

kisi angket tersebut sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Interaksi Edukatif 

 

 
 

Peneliti mengajukan 30 item 

pernyataan dengan mengacu pada 

indikator interaksi edukatif  Tritiani 

(2016: 29) seperti yang tercantum 

dalam tabel 2. Setelah diuji coba pada 

peserta didik kelas V SD Negeri 10 

Metro Timur kemudian diuji validitas 

menggunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan pearson 

dan 18 item pernyataan yang valid, 

selanjutnya dari 18 item pernyataan 

yang valid tersebut diuji reliabilitas 

menggunakan rumus alpha cronbach  

dengan hasil r11 sebesar 0,874 > rtabel 

yaitu 0,339 artinya instrumen 

dinyatakan reliabel.  18 Pernyataan 

interaksi edukatif yang dinyatakan 

valid dan reliabel tersebut selanjutnya 

peneliti gunakan dalam penelitian pada 

pesera didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur.  

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Keterampilan Mengelola 

Kelas 

 

 
 

Peneliti mengajukan 40 item 

pernyataan dengan mengacu pada 

Komponen- komponen Majid (2017: 

249) yang peneliti gunakan sebagai 

indikator keterampilan mengelola 

kelas seperti yang tercantum dalam 

tabel 3. Setelah diuji coba pada peserta 

didik kelas V SD Negeri 10 Metro 

Timur kemudian diuji validitas 

menggunakan rumus korelasi product 

moment yang dikemukakan pearson 

diperoleh 24 item pernyataan yang 

valid, selanjutnya dari 24 item 

pernyataan yang valid tersebut diuji 
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reliabilitas menggunakan rumus alpha 

cronbach  dengan hasil r11 sebesar 

0,910 > rtabel yaitu 0,339 artinya dan 

reliabel. 24 item pernyataan 

keterampilan mengelola kelas yang 

dinyatakan valid dan reliabel tersebut 

selanjutnya peneliti gunakan dalam 

penelitian pada pesera didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Timur.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian. 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan 

angket yang diberikan kepada peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur diperoleh data variabel X1 

interaksi edukatif dan X2 keterampilan 

mengelola kelas serta hasil studi 

dokumentasi nilai mid semester 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data Variabel X dan Y 

 

 
(Sumber: data angket dan studi 

dokumentasi) 

 

Berdasarkan tabel 4.  dapat 

dibandingkan bahwa rerata X1  

memiliki selisih 26,559 dari nilai 

maksimal yang dapat diperoleh peserta 

didik, sedangkan rerata X2  memiliki 

selisih 35,442 dari nilai maksimum 

yang dapat diperoleh peserta didik. 

Hasil ini menunjukan bahwa interaksi 

edukatif dan keterampilan mengelola 

kelas masih rendah, selanjutnya 

diketahui bahwa rerata variabel Y  

hanya 70,906 berarti memiliki selisih 

29,094 dari nilai maksimum yang 

dapat diperoleh peserta didik dan 

belum mencapai KKM yang 

ditetapkan sebesar 75.  

 

Berikut  distribusi frekuensi 

variabel X1 (interaksi edukatif). 

 

Tabel  5. Distribusi Frekuensi 

Variabel X1 (Interaksi 

edukatif) 

 

 

(Sumber: Data angket interaksi 

edukatif) 

 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa 

interaksi edukatif di dalam kelas perlu 

ditingkatkan lagi karena masih  

44,19% peserta didik yang masuk 

katagori sangat rendah, rendah sampai 

cukup rendah.  Frekuensi terbanyak 

pada katagori sedang pada kelas 

interval 45 – 47 yaitu 11 peserta didik 

ini berarti interaksi edukatif  masih 

perlu ditingkatkan lagi.  Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1.  Distribusi Frekuensi 

Variabel X1 

 

Berikut deskripsi distribusi 

frekuensi dalam bentuk tabel.  

 

Tabel  6. Distribusi Frekuensi 

Variabel X2 (Keterampilan 

Mengelola Kelas) 

  
(Sumber:  Data angket keterampilan 

mengelola kelas) 

 

Tabel 6. Menunjukkan bahwa 

keterampilan mengelola kelas masih 

rendah karena sebanyak 55,81%  hasil 

pengisian angket oleh peserta didik 

yang masuk katagori sangat rendah, 

rendah, dan cukup rendah.  Frekuensi 

terbanyak yaitu 15 peserta didik 

termasuk kedalam kelas interval 56 – 

60 pada katagori cukup rendah, hal ini 

berarti keterampilan mengelola kelas 

masih perlu ditingkatkan lagi. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 2.  Distribusi Frekuensi 

Variabel X2 

 

Berikut deskripsi distribusi 

frekuensi variabel Y  (Hasil Belajar 

Tematik) dalam bentuk tabel.  

 

Tabel  7.  Distribusi Frekuensi 

Variabel Y (Hasil Belajar 

Tematik) 

 
(Sumber: Dokumentasi wali kelas V 

SD Negeri 1 Metro Timur) 

 

Tabel 7. Menunjukkan bahwa 

sebanyak 41,86% peserta didik masih 

berada berada pada katagori cukup 

rendah sampai sangat rendah, 

Sedangkan peserta didik yang masuk 

dalam katagori sangat tinggi hanya 

sebanyak 9,30%  ini berarti hasil 

belajar tematik peserta didik masih 

perlu ditingkatkan lagi, mengingat 
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kkm yang ditetapkan di sekolah adalah 

75. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi 

Variabel Y 

 

Uji Prasyarat Analisis Data 

 

Terdapat tiga data yang perlu diuji 

normalitas, yaitu data variabel X1 

(interaksi edukatif), X2 (keterampilan 

mengelola kelas), dan Y (hasil belajar 

tematik).  Interpretasi hasil 

perhitungan dilakukan dengan 

membandingkan χ² hitung dengan χ²tabel 

untuk α = 0,05 dengan dk = k – 1. 

Berikut perhitungan manual uji 

normalitas X1 dengan menggunakan 

rumus chi kuadrat. 

Tabel 8. Chi Kuadrat  Variabel X1 

(Interaksi Edukatif) 

 

Interpretasi dilakukan dengan 

membandingkan χ
2

hitung  dengan  χ
2

tabel 

untuk α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 7 – 

1 = 6, maka dicari pada tabel chi-

kuadrat didapat  χ
2

tabel  sebesar 12,592. 

Berdasarkan  kaidah yang menyatakan 

bahwa χ
2

hitung = 7,309 < χ
2

tabel = 12,592 

berarti data variabel X1 berdistribusi 

normal. 

Berikut perhitungan manual uji 

normalitas X2 dengan menggunakan 

rumus chi kuadrat. 

 

Tabel 9. Chi Kuadrat Variabel X2 

(Keterampilan Mengelola 

Kelas) 

 

 
 

Interpretasi dilakukan dengan 

membandingkan χ
2

hitung dengan χ
2

tabel 

untuk α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 6 – 

1 = 5, maka dicari pada tabel chi-

kuadrat didapat χ
2

tabel sebesar 4,630. 

Berdasarkan  kaidah  yang menyatakan 

bahwa χ
2

hitung = 4,630 < χ
2

tabel = 11,070 

berarti data variabel X2 berdistribusi 

normal. 

 

Berikut perhitungan manual uji 

normalitas dengan menggunakan 

rumus chi kuadrat. 
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Tabel 10. Chi Kuadrat Variabel Y 

(Hasil Belajar Tematik) 

 
 

Interpretasi dilakukan dengan 

membandingkan χ
2

hitung dengan χ
2

tabel 

untuk α = 0,05 dengan dk = k – 1 = 6 – 

5 = 6, maka dicari pada tabel chi-

kuadrat didapat χ
2

tabel sebesar 11,070. 

berdasarkan kaidah yang menyatakan 

bahwa χ
2

hitung = 7,154 < χ
2

tabel = 11,070 

berarti data variabel Y berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan uji normalitas 

tersebut  yang menyatakan bahwa data 

variabel X1 dan X2 berdistribusi 

normal, sedangkan variabel Y 

berdistribusi normal maka selanjutnya 

dilakukan uji linearitas dengan bantuan 

Microsoft Office Excel 2010. Hasil 

dari uji linearitas dari variabel X1 dan 

variabel Y didapati bahwa Fhitung = 

0,30 < Ftabel = 2,07 hal ini berarti data 

berpola linier. Sedangkan hasil uji 

normalitas dari variabel X2 dan 

variabel Y didapati bahwa Fhitung = 

0,33 < Ftabel = 2,12 hal ini berarti data 

berpola linier. 

Uji Hipotesis Berdasarkan hasil 

perhitungan uji hipotesis, ternyata 

koefisien korelasi antara variabel X1 

dan variabel Y sebesar 0,695 itu berarti 

korelasi tersebut bertanda positif 

dengan kriteria tinggi. Koofisien 

korelasi antara variabel X2 dan 

variabel Y sebesar 0,669 itu berarti 

korelasi tersebut bertanda positif 

dengan kriteria tinggi, dengan 

kontribusi X2 terhadap Y sebesar 

48,303%. Koofisien korelasi antara 

variabel X1 dan X2 sebesar 0,674 itu 

berarti korelasi tersebut bertanda 

positif dengan kriteria tinggi, dengan 

kontribusi X2 terhadap Y sebesar 

44,756%.  Selanjutnya koefisien  

variabel X1 dan X2 dengan variabel Y 

sebesar 0,746 dengan kontribusi 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 

sebesar 55,652%. Hal itu berarti 

interaksi edukatif dan keterampilan 

mengelola kelas memberi pengaruh 

sebesar 55,652% terhadap hasil belajar 

tematik peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur, sedangkan 

sisanya sebesar 44,348 % dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Nilai 

kebermaknaan  (signifikan) sebesar 

Fhitung = 25,05 > Ftabel = 3,23 berarti 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis 

diterima, terdapat signifikan dan 

positif antara interaksi edukatif dan 

keterampilan mengelola kelas dengan 

hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur.  

 

Pembahasan  

 

Berdasarkan perhitungan 

diperoleh koefisien korelasi antara 

variabel X1 dan variabel Y sebesar 

0,695 itu berarti korelasi tersebut 

bertanda positif dengan kriteria tinggi, 

selanjutnya kontribusi varibel X1 

terhadap variabel Y sebesar 48,303 

%.  Hal itu berarti interaksi edukatif 

memiliki hubungan sebesar 48,303 % 

terhadap hasil belajar tematik peserta 
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didik kelas V SD Negeri 1 Metro 

Timur.   

Hal tersebut relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Wicaksono (2017) dan Febrianti 

(2014) yang menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

interaksi edukatif dengan hasil belajar 

peserta didik. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa interaksi edukatif 

memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan hasil belajar, artinya semakin 

baik interaksi edukatif maka semakin 

baik pula hasil belajarnya dan begitu 

pula sebaliknya, apabila interaksi 

edukatif tidak berjalan dengan baik 

maka hasil belajar juga akan tidak 

baik. 

Berdasarkan perhitungan dan 

penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 

hubungan antara X1 dengan Y 

diterima. Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara interaksi 

edukatif dengan hasil belajar tematik 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur. 

Berdasarkan perhitungan 

diperoleh koefisien korelasi antara 

variabel X2 dan variabel Y sebesar 

0,669 itu berarti korelasi tersebut 

bertanda positif dengan kriteria tinggi, 

selanjutnya kontribusi varibel X2 

terhadap variabel Y sebesar 44,756 

%.  Hal itu berarti keterampilan 

mengelola kelas memiliki hubungan 

sebesar 44,756 % terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Metro Timur.   

Kegiatan belajar mengajar tidak 

bisa lepas dari peran seorang 

pendidik, sehingga untuk menjadi 

seorang pendidik harus menguasai 

delapan keterampilan dasar mengajar. 

Salah satu dari keterampilan dasar 

mengajar yaitu keterampilan 

mengelola kelas. Liriwati (2017: 60) 

pengelolaan kelas adalah suatu 

kegiatan yang direncanakan dan 

sengaja dilakukan oleh pendidik atau 

wali kelas untuk menciptakan dan 

memepertahankan kondisi belajar 

yang optimal. Hasibuan (dalam 

Lestari 2016: 118) tujuan 

keterampilan mengelola kelas 

diantaranya adalah membantu peserta 

didik menghentikan tingkah laku yang 

menyimpang dari tujuan serta 

mengendalikan peserta didik dan 

sarana pembelajaran yang 

meneyenangkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  

Hal tersebut relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Husnah (2015) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara keterampilan 

mengelola kelas dengan hasil belajar 

peseta didik dengan hasil korelasi 

sebesar 0,859 yang berada dalam 

kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan perhitungan dan 

penelitian yang relevan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

hubungan antara X2 dengan Y 

diterima. Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

keterampilan mengelola kelas dengan 

hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. 

Berdasarkan perhitungan 

diperoleh koefisien korelasi antara 

variabel X1 dan variabel X2 sebesar 

0,674 itu berarti korelasi tersebut 

bertanda positif dengan kriteria tinggi, 

selanjutnya kontribusi varibel X2 

terhadap variabel X2 sebesar 45,428 

%.  Hal itu berarti interaksi edukatif  

dan keterampilan mengelola kelas 

memiliki hubungan sebesar 45,428 % 
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sedangkan 54,572% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

Djamarah (dalam Indarsih 2012: 

4) pengelolaan kelas yang efektif 

merupakan persyaratan mutlak bagi 

terjadinya proses interaksi edukatif 

yang efektif. Hal tersebut 

menunjukkan interaksi edukatif 

memiliki hubungan yang erat dengan 

keterampilan mengelola kelas.  

Berdasarkan perhitungan dan 

teori tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis hubungan antara X1 

dengan  X2 diterima. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara interaksi edukatif dengan 

keterampilan mengelola kelas. 

Berdasarkan perhitungan 

diperoleh koefisien korelasi antara 

variabel X1 dan X2 terhadap Y sebesar 

0,746  bertanda positif dengan kriteria 

tinggi. Kontribusi varibel X1 dan X2 

terhadap Y sebesar 55,652%. Hasil uji 

signifikansi atau uji-F diperoleh,  

Fhitung = 25,05 ≥ Ftabel = 19,47.  Berarti 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara interaksi edukatif 

dan keterampilan mengelola kelas 

dengan hasil belajar tematik. 

Nurmala (2018: 25) kelas yang 

dikelola dengan baik akan menunjang 

jalannya interaksi edukatif, sebaliknya 

kelas yang tidak dikelola dengan baik 

akan menghambat kegiatan 

pembelajaran. Kelas yang dikelola 

dengan baik dan interaksi edukatif 

yang optimal akan berhubungan 

dengan hasil belajar yang optimal 

pula. 

Berdasarkan perhitungan dan 

teori tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis hubungan antara X1 

dan  X2 dengan Y diterima. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara interaksi edukatif dan 

keterampilan mengelola kelas dengan 

hasil belajar tematik peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa (1) terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara iteraksi 

edukatif dengan hasil belajar tematik 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur, ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,695 

dengan kontribusi variabel sebesar 

48,303% berada pada taraf “Tinggi”. 

(2) terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara keterampilan 

mengelola kelas dengan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur, ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,669 

dengan kontribusi variabel sebesar 

44,756% berada pada taraf “Tinggi”. 

(3) terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara interaksi edukatif 

dengan keterampilan mengelola kelas  

V SD Negeri 1 Metro Timur, 

ditunjukkan dengan koefisien kolerasi 

sebesar 0,674 dengan kontribusi 

variabel sebesar 45,428% berada pada 

taraf “Tinggi”. (4) terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara 

interaksi edukatif dan keterampilan 

mengelola kelas dengan hasil belajar 

tematik peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur, ditunjukkan 

dengan koefisien kolerasi sebesar 

0,746 dengan kontribusi variabel 

sebesar 55,652% berada pada taraf 

“Tinggi”. 
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